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ABSTRAK

Riset perkembangan pemanfaatan sumber daya ikan pelagis kecil yang tertangkap dari Selat
Malaka pada periode bulan Mei 2003 sampai dengan Aprit 2oo5 bertujuan untuk memperoleh data
dan informasi perkembangan upaya (jumtah trip dan jumlah had di laut), daerah penangkapan,
komposisi hasil tangkapan, dan taju tangkap terutama jenis ikan pelagis kecil Metodi yang
digunakan adalah survei dan pengambilan contoh hasil tangkapan dari kapal yang representitif d-i
lokasi riset (Tanjung Batai) Hasil riset menunJukkan, jumlah trip kapal pukat iincin Tanlung Balai
selama tahun 2003 dan 2004 turun dibandingkan dengan tahun 1996 dan 1997, karena penirigkatan
jumlah hari efektif dan lama di perjalanan dalam tiap trip. Daerah penangkapan selai; di s;putar
perarran Gosong Berhala (Sumatera Utara)luga telah berkembang sampai dengan ke perairan Aceh
Timur. Hasil tangkapan didominasi oleh lkan layang (Decapterus spp) sedangkan pada perlode
tahun '1996 sampai dengan 1997 jenis ikan peragis kecil yang dominan adalah ikan banyar dan
kembung- (Rasfre/i/ger spp) Laju tangkap (catch per unit of efforr) ikan peragis kecil pada periode
tahun 2003 sampai dengan 2004 dan periode tahun 2OO4 sampai dengan 20OS masing_masing 710,9
kg per han dan 521,0 kg per hari, turun dari laju tangkap ikan pelagis kecil pada periode tahu; 1996
sampai dengan 1997 masing-masing 935,9 kg per hari dan 1831,7 kg per hari. Disarankan agar
Jumlah kapal pukat cincin yang beroperasi di perairan Selat l\y'alaka tidak ditambah.

KATA KUNCI: ikan pelagis kecil, pukat cincin, Selat Malaka

ABsrRAcr: The catch and fishing effon of sma pelagic fishes caught hy purse seinor in the
Malacca Straits in year 2003 to 2004. By: Tuti Hariati and Ria Faizah

The research on develapmenl of exploitation ol smalt pelagic fishes caught in the Malacca Strait in
the periad of Mei 2oo3 to Mei 2aa4 aims to get data and informalion of the dev1lapment of effotl
(number af trip and numbet duration of days at sea), fishing graund, catch compositian, and catch rale
especially of the small pelagic fishes. The methods used were suNey and sampling af the catchas
from the representallve vesse/s in the lacatian of research (Tanjung Balai). The results show that the
number of lrip of lhe purse seiner of ranjung Balai during the year of 2ao3 and 2oo4 d}creases from
the year 1996 and 1997, due to fhe increasing of lhe efective days and duralion ofjourney in one trip.
fhe fishing grounds were not only in surrounding of Gasong Eerhala waters but it i; also Seveloped'to
the waters of easlern Aceh rhe calch of ranjung Bala|s purse seiener during this period ol research
was dominated by scads (Dacapaerus spp.) white in the period of 1996 and 1997 it was dominated by
n99ler9ls (Rastrelliger spp.) The catches per unit of effotl af small pelagic fishes during the period
of 2403 b 2A04 and 2OO4 ta 2005 were 710.9 kg per day and 521.0 kg per day resp;ctively; the
decr.ases of the catch per unit af efforts af bolh poriods of 1996 and 1997, were lgg,;.9 kg p;r day
and 1 831.7 kg per day, respectively. /f suggesls ta keep the number of purse seiner operaied in the
Malacca Straits in "Status Quo':

KEYWORDS: small pelagic, fishes purse seine, Matacca Strait

PENDAHULUAN

Di Selat Malaka wilayah Indonesia, sumber
daya ikan pelagis seperti ikan layang, banyar,
kembung, dan tongkol tertangkap lerutama pada
setengah bagian utara perairan. meliputi perairan
sebelah limur wilayah Sumatera Utara dan Aceh
Timur, serta perairan Aceh Utara sampai dengan

TTenJmad;EEffi EA perikanan Laut, t\ruara Baru,Jakarta

Banda Aceh. Demikian juga di Selat Malaka
wilayah Malaysia, jenis ikan pelagis tersebut hanya
tertangkap di perairan lepas Pantai Perlis, Kedah,
Penang, Perak, dan Selangor'(Chee phaik Ean,
2000). lni disebabkan oleh kadar garam di perairan
bagian utara Selat Malaka hampir selalu lebih tinggi
dari 30 per mil sehingga sangat sesuai sebagai
habitat jenis ikan pelagis yang hidup pada kadar
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garam di atas 30 per mil antara lain ikan layang
(Decaptelus spp.) dan kembung (Rasfre/,ger spp.).
Sedangkan di setengah perairan Selat Malaka
bagian selatan seperti di daerah Riau, kadar garam
hampir selalu kurang dari 30 per mil (Nurhayati,
2002), sehingga tidak sesuai sebagai tempat hidup
ikan pelagis kecil terutama ikan layang.

Pukat cincin di perairan Selat Malaka ada 2

.ienis menurut ikan target, Yang pertama adalah
pukat cincin untuk menangkap ikan cakalang di
perairan laut dalam yang terdapat di Banda Aceh
(Bahar, 1984). Yang ke-2 untuk menangkap jenis-
jenis ikan pelagis kecil di perairan paparan seperti
di perairan Aceh Timur juga di Banda Aceh dan
timur Sumatera Utara. Sejak tahun '1970-an

perikanan pukat cincin di perairan Selat Malaka
berkembang pesat. Pada tahun 1975 jumlah kapal
pukat cincin mencapai 114 unit, 7 unit antara lain
berasal dari wilayah Nangro Aceh Darussalam dan
107 unit dari Sumatera Ulara. Jumlah kapal pukat
cincin terus meningkat sampai dengan tahun 1989
mencapai 1.068 unit atau 9 kali lebih besar dari
jumlah pada tahun 1975.

Dari tahun 1976 produksi ikan pelagis kecil
terus meningkat sehingga pada tahun 1987
produksi ikan kembung (Rastre/ber spp.) dan ikan
layang (Decapterus spp.) masing-masing mencapai
22.809 ton dan 16.163 ton, sehingga pada tahun
tersebut nilai-nilai dugaan maximum sustainable
yield ke-z ienis ikan tersebut sudah lerlewati
{BOBP, 19E7). Berkaitan dengan upaya
penangkapan, tekanan penangkapan yang tertinggi
berada di perairan pantai sedangkan di lepas
pantai relatif ringan (Sivasubrahmaniam, 1985).

Menurut Sudiastani (1976), armada pukat cincin
Selat Malaka diawali dengan pengadaan kapal
kayu dengan bobot kurang dari 10 GT dan mesin
'12 sampai dengan 17 HP yang dipasang di luar
(out boao. Dimensi jaring yang digunakan setara
dengan pukat cincin mini di utara Jawa (Potier &
Sadhotomo, 1995). Lama di laut dalam tiap trip
hanya t hari.

Dari penelilian oleh Balai Penelitian Perikanan
Laut pada tahun '1995 sampai dengan 1997
diperoleh informasi tentang perkembangan dimensi
kapal, jaring, dan mesin penggerak sehingga
terdapat 3 jenis armada yaitu armada pukat cincin
mini, pukat cincin medium, dan pukat cincin besar.
Di Belawan dan Taniung Balai (Sumatera Utara),
masing-masing 88 dan 690/o terdiri atas kapal pukat
cincin medium. Pukat cincin besar masing-masing
10 dan 2Oo/o sedangkan pukat cincin mini hanya 2
dan 12Vo. Di Aceh Timur jumlah pukat cincin mihi
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dan pukat cincin medium cukup berimbang, tetapi
di Banda Aceh dan Aceh Utara didominasi kapal
pukat cincin mini (Hariati ef a/., 2000).

Daerah penangkapan pukat cjncin di Banda
Aceh dan Aceh Utara adalah di perairan dekat
masing-masing lokasi. Di ldi Rayeuk (Aceh Timur)
daerah penangkapan pukat cincin medium adalah
di perairan lepas pantai Aceh Timur, mulai dari
Ujung Jambo Aye di sebelah utara sampai dengan
Ujung Temiang yang berbatasan dengan wilayah
Sumatera Ulara. Daerah penangkapan pukat cincin
mini dari ldi Rayeuk bahkan menempuh daerah
penangkapan yang lebih jauh sampai dengan ke
perairan ZEE di sebelah timur Laut Sabang.
Armada pukat cincin (medium dan besar) Belawan
juga beroperasi di perairan lepas pantai Aceh
Timur dan di perairan Gosong Berhala (di lepas
Panlai Belawan). Armada pukat cincin asal Tanjung
Balai menangkap di lepas Pantai Sumalera Utara
mulai dari Pulau Jemur di dekat perbatasan dengan
wilayah Riau sampai dengan ke perairan Gosong
Berhala (Hariati et al.,2000).

Laju tangkap ikan pelagis kecil yang tertinggi
pada periode tahun 1995 sampai dengan 1997 di
perairan Banda Aceh, perairan Aceh Timur dan
perairan Sumalera Utara berlangsung masing-
masing pada musim peralihan 1 (bulan Maret
sampai dengan Mei), musim barat (bulan
Oesember sampai dengan Pebruari) dan pada
musim timur (bulan Juni sampai dengan Agustus)
(Hariati et a/., 2001 a).

Hasil analisis terhadap frekuensi panjang ikan
banyar (Raslre//,grer kanagufta) pada periode tahun
1995 sampai dengan '1997 dengan paket program
FISAT diperoleh nilai-nilai dugaan parameter
pertumbuhan Loo=32,7 cm FL, dan K=0,75; dan
parameler mortalitas masing-masing Z=3,07 ,

M=1.12 dan F=1.95. Dari nilai-nilai F dan Z
diperoleh dugaan tingkat pengusahaan (E) 0,64.
Nilai E tersebut tinggi, sehingga disarankan agar
.jumlah kapal pukat cincin di Selat Malaka tidak
ditambah lagi (Hariati et al.,2001b).

Dari .penelitian biologi reproduksi pada periode
bulan l\ilei 2003 sampai dengan Desember 2004
antara lain diperoleh nilai-nilai dugaan panjang
pertama kali matang gonad (L.n) ikan layang dan
banyar di Selat lilalaka masing-masing 16 cm FL
dan 17 cm FL. Ke-2 nilai tersebut sama dengan
yang diperoleh pada periode tahun 1995 sampai
dengan 1997 (Hariati ef al, 2005).

Dari statistik perikanan di wilayah pantai timur
Sumalera Utara tahun 1975 sampai dengan 2003
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mengenai jumlah kapal pukat cincin dan produksi
jenis-jenis ikan pelagis kecil (layang, kembung,
selar, temban, dan japuh-Gambar 1b) diperoleh
indikasi, bahwa pada tahun 1976 sampai dengan
tahun 1982 terjadi peningkalan jumlah kapal yang
beroperasi di perairan Selat Malaka (Gambar 1a).
Peningkatan dari tahun 1978 sampai dengan tahun
19E2 tidak diimbangi dengan peningkatan produksi
iken pelagis kecil melainkan terjadi penurunan
produksi (Gambar 1b). Diduga pada periode
lersebut penangkapan baru berlangsung di
perairan pantai, yang kemudian mengalami
kejenu han.

Peningkatan jumlah kapal yang lambat dari
tahun 1983 sampai dengan 1986 (Gambar 1a)

bahkan menyebabkan kenaikan produksi ikan
pelagis kecil yang nyata (Gambar 1b).
Kemungkinan pada periode tersebut daerah
penangkapan ikan pelagis kecil mulai berkembang
ke arah lepas pantai, dengan eksploitasi sumber
daya ikah pelagis yang jarang. Daerah
penangkapan di lepas pantai yang berkembang
terutama di perairan lepas Pantai Aceh Timur,
Gosong Berhala serta di perairan Pulau Jemur.

Dari tahun 1987 terjadi peningkatan jumlah
kapal yang pesat sampai dengan pada tahun 1990
mencapai puncak (Gambar 1a), banyak pengusaha
yang tertarik menanamkan modal pada perikanan
pukat cincin karena hasil tangkapan per kapal yang

kembali meningkat. Antara tahun 1991 dan 1996

Gambar 1a. Jumlah kapal pukat cincin pantai timur Sumatera Utara tahun I 975 sampai dengan 2003.

Figure la. Number oi purse seiner in the east coas:t of Notth Sumatera region from 1975 to 2003.
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pertambahan jumlah kapal tidak banyak, namun
teriadi peningkatan dimensi kapat dan jaring dari
armada pukal cincin Sumatera Utara, dari ukuran
mini ke ukuran medium dan besar (Hariati ef al.
2000), untuk memperlancar perjalanan dan
psngoperasian iaring, juga meningkatkan hasil
tangkapan.

Oari tahun 1996 sampai dengan 2000 terjadi
penurunan,umlah kapal yang drastis, antara lain
karena pada tahun 1996 dan 1997 terjadi cuaca
yang buruk dengan asap tebal yang mengganggu
jarak pandang dan pada tahun-tahun berikut faktor
keamanan di daerah penangkapan yang tidak
mendukung.

Sebagai hasil dari peningkatan jumlah dan
dimensi armada pukat cincin, dari tahun 1987
produksi meninokat dan mencapai puncak pada
lahun 1994. Setelah itu, dari tahun 1995 sampai
dengan 2001 cenderung turun karena jumlah kapal
yang beroperasi juga turun. Mulai tahun 2001
sampai dengan 2003 ada indikasi terjadi
peningkatan, baik jumlah kapal maupun produksi
ikan pelagis kecil (Gambar 1b) diduga karena
nelayan sudah mengetahui musim-musim ikan
pelagis kecil di tiap daerah penangkapan. Dengan
peningkatan dimensi kapal, dapat menempuh
beberapa daerah penangkapan sesuai dengan
musim, selain dapat menentukan jumlah hari per
trip dan perbekalan.

Riset pemanfaalan sumber daya ikan pelagis
kecil yang tertangkap dari Selat Malaka pada
periode tahun 2003 sampai dengan 2004 yang
dipusatkan di Koia Tanjung Balai, bertujuan untuk
memperoleh data dan informasi tentang
perkembangan upaya, antara lain aspek
operasional kapal (umlah trip dan jumlah hari di
laut), daerah penangkapan, komposisi jenis hasil
tangkapan, dan laiu tangkap bulanan jenis jenis
ikan pelagis kecil. Hasil penelitian diharapkan dapat
digunakan sebagai masukan unluk kepentingan
memvalidasi dan memperbaharui buku potensi
perikanan tahun 2OO1.

BAHAN OAN METODE

Waktu dan Lokasi

Riset sumber daya ikan pelagis kecil di Selat
Malaka dilakukan dari butan Mei 2OO3 samDai
dengan April 2005 (2 tahun), terdiri atas 2 perioOe.
periode perlama bulan Mei 2OO3 sampai dengan
April 2004 dan periode ke-2 bulan Mei 2OO4 samoai
dengan Apdl 2005.
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Riset dilakukan di salah satu lokasi kegiatan
perikanan pukal oncin Selat Malaka yaitu Kota
Tanjung Balai, Sumatera Utara yang merupakan
salah satu pusat kegiatan pukat cincin di pantai
timur wilayah Sumatera Ulara.

Pengumpulan Data dan Informasi

a. Hasil tangkapan dan jumlah hari di laut
kapal contoh

Pendaratan kapal pukal cincin di Tanjung Balai
tidak terpusat di 1 lempat, melainkan tersebar di 25
tangkahan. Oleh tiap tangkahan, data produksi
kapal tidak pernah dilaporkan ke Dinas Kelautan
dan Perikanan Kota Tanjung. Tidak ada satupun
data hasil tangkapan per kapal yang dapat dikutip
dari Dinas Kelautan dan Perikanan, terutama sejak
dihapus tempat pelelangan ikan di daerah ini
sekitar lahun 199E. Data hasil tangkapan yang
terinci menurut jenis ikan dalam tiep kapal contoh
diperoleh dari para pengurus kapal pukat cincin
yang sedang berbelanja perbekalan untuk trip
kapal selanlutnya di salah satu toko (langganan),
setelah menjual hasil tangkapan setiap trip. Pada
tiap bulan dapat tercatat data hasil tangkapan dari
7 sampai dengan 11 kapal conloh. Informasi
daerah penangkapan, lama di laut dan lama di
perjalanan serta jumlah hari efeklif (lama operasi)
daiam tiap trip diperoleh juga dari nakhoda, anak
buah kapal alau dari pengurus kapal.

b. Jumlah trip tiap bulan

Jumlah trip lotal seluruh kapal pukat cincin tiap
bulan selama pengamatan dikutip dari data daftar
nanan nama-nama kapal perikanan yang
mendarat, milik Kantor Administrasi pelabuhan
Tanjung Balai.

c. Analisis

Analisis data dilakukan untuk memperoleh
dugaan hasil tangkapan total dan laju tangkap tiap
bulan. Untuk menghitung hasil tangkapan total tiap
bulan, hasil langkapan per jenis ikan dari sejumlah
trip kapal contoh pada tiap butan dijumlah, lalu
dibagi dengan jumlah trip pada bulan yang sama,
sehingga diperoleh nilai rata-rata hasil tangkapan
per trip (A) pada liap bulan. Hasil tangkapan total
(B) tiap bulan diperoleh dengan cara mengalikan A
dengan jumlah trip total kapal pukat cincin Tanjung
Balai pada bulan yang sama.

Untuk menghitung laju tangkap tiap bulan
(dalam kg per hari), terlebih dahulu dihitung iumlah
hari efektif kapal pukal cincin tiap butan (C). Laju
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tangkap liap bulan diperoleh dari hasil tangkapan
kapal contoh tiap bulan dibagi dengan nilai C pada
bufan yang sama. Cafcf, per unit of effort (leju
tangkap tahunan, kg per hari) diperoleh dari total B
selama 1 tahun dibagi dengan total C pada periode
tahun yang sama.

Komposisi hasil tangkapan menurut jenis ikan
selama periode bulan Mei 2003 sampai dengan
April 2005 diperoleh dari persentase hasil
langkapan tiap jenis ikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya

a. Komposisi ukuran kapal pukat cincin
Tanjung Balai

Kapal pukat cincin Tanjung Balai yang
beroperasi selama periode tahun 1995 sampai
dengan 1997 berukuran 5 sampai dengan 88 GT
(Tabel '1). Berdasarkan pada pengamatan bahwa
ukuran pukat cincin mini pada umumnya di bawah
'10 GT, pukat cincin medium antara 11 dan 50 GT,
dan pukat cincin besar antara 51 GT dan >100 GT,
pada tahun 1996 jumlah pukat cincin mini, medium
dan besar, masino-masing 10, 140, dan 45 unit.

Pada tahun 2003 kisaran bobot kaDal berkisar
antara 5 dan 118 GT dengan jumlah pukat cincin
mini 5 unit, medium 106 unit, dan pukat cincin
besar 124 unit. Oari Tabel 1 tedihat bahwa Dada
periode tahun 2003 terjadi penurunan jumlah pukat
cancin mini (5 unit) dan medium (34 unit), serta
penambahan jumlah pukat cincin besar (79 unit).
Secara total, jumlah kapal pukat cincin di Tanjung
Balai pada tahun 2003 bertambah 40 unit dari pada
tahun 1996, atau dengan peningkatan sekitar 6 unit
per tahun.

Tabel 1 .

Table 1.

18
zo
93
3
8

14

17
0

Dalam makalah ini, pukat cincin mini tidak akan
dibahas karena jumlah semakin kecil dan daerah
penangkapan terbatas di daerah pantai. Yang akan
dibahas di sini adalah perkembangan upaye dan
hasil tangkapan pukat cincin medium dan besar
yang menggunakan alat bantu rumpon dan cahaya
serla beroperasi di lepas pantai.

b. Jumlah trap, jumlah hari di laut, dan
aktivitas penangkapan

Jumlah trip total kapal pukat cincin Tanjung
Balai selama tahun 2003 dan 2004 turun darioade
tahun 1996 dan '1997 Oabel 2). Penurunan jumlah
trip tersebut terutama akibat dari peningkatan
jumlah hari di laut dalam tiap trip. Jumlah hari
efektif tiap trip pada tahun 1996 dan 1997 masing-
masing 2,5 harl dan 3,5 hari dengan lama di
perjalanan t hari pulang pergi, sehingga jumlah
hari di laul pada tiap trip masing-masing 3,5 hari
dan 4,5 hari. Pada tahun 2003 dan 2004 jumlah
hari efektif bertambah masing-masing menjadi 4,8
hari dan 4,7 hari per trip, ditambah dengan lama di
perjalanan 2,0 had, sehingga jumlah hari di taut tiap
trip semakin lama sampai dengan 6,8 dan 6,7 hari.

Selama tahun 1996 dan 1997 aktivitas yang
tinggi kapal pukat cincin Tanjung Balai terjadi pada
musim Timur (bulan Juni sampai dengan Agustus)
dan musim peralihan 2 (bulan September sampai
dengan Nopember). Aktivitas pukat cincin yang
rendah terjadi pada musim barat (bulan Desember
sampai dengan Pebruari) dan musim peralihan 1

(Hariati et al, 2001a).

Jumlah hari efektif pukat cincin Tanjung Balai
tiap bulan pada periode bulan Mei 2003 sampai
dengan April 2OO4 dan periode bulan Mei 2004
sampai dengan April 2005 berfluktuasi (Gambar 2).

Medium

Besar

Komposisi ukuran kapal pukat cincin di Tanjung Balai tahun 1996 dan 2OO3
Size composition of purse seiner in Tanjung Balai in 1996 and 2003

11-20
21-30
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Tabel 2. Jumlah trip kapal pukat cincin Tanjung Balai tiap bulan pada tahun 1996 dan 1997 serta
tahun 2003 dan 2004

Table2. Monthly number of tip of Tanjung Balai's purse seieners of during 1996 and 1997; and 2003
and 2004

Month
Januari 453

543
555
500

748
713

740 710

381
326
J60
420
543
459
489
426
504
485
412

358
381
413
386
394
408
429
416
504
521
324

Pebruari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
Nopember

539 607
644 597
647 662
726 717

toz
65/
815

776 789

Desember 698 756 403 440
Total 8015 8248 5234 4974
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Gambar 2.

Figure 2.

sampai dengan oktober 2004 (musim peralihan 2)
juga pada bulan Januari (baral). Sedangkan yang
terendah terjadi lebih awal yaitu pada bulan
Nopember 2oo4 (menjelang musim barat) dan
pada bulan Maret sampai dengan April (psralihan
1). Puncak-puncak aktivitas kapal pukat cincin
Pade periode yang pertama, jumlah hari efektif
tertinggi terjadi pada bulan Juli (timur) dan bulan
September sampai dengan Oktober 2003 (musim
peralihan 2); terendah pada bulan Januari 2004
(barat). Pada periode ke-2, jumlah hari efektif
tertinggi terjadi selain pada bulan September

'I 10

Jumlah hari di laut efekiif pukat cincin Tanjung Balai pada periode tahun 2003 sampai
dengan 2004 dan tahun 2004 sampai dengan 2005.
Number of effective days Qf Tanjung Balai's purse se,'ners in the period of 2003 to 2004
and of 2004 to 2005.

Tanjung Balai selama periode riset ini berlangsung
pada musim yang sama dengan pada periode

tahun 1996 dan 1 997. Tolal hari di laut efektif pada
periode pertama dan ke-z masing-masing 25.293
nali, dan 24.772 hai.

Daerah Penangkapan

Dalam oeriode tahun 2003 sampai dengan
2005. armada pukat cincin Tanjung Balai telah
beroperasi sampai dengan ke perairan Aceh Timur'
yang juga merupakan daerah penangkapan bagi
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armada-armada pukat cincin asal Belawan dan
Aceh Timur (Langsa dan ldi). Perairan Gosong
Berhala (di lepas Pantai Belawan) juga merupakan
daerah penangkapan utama bagi armada pukat
cincin yang beroperasi di Selat Malaka khusus
yang berasal dari Tanjung Balai. Ke-2 daerah
penangkapan tersebut terletak di sebelah utara
Tanjung Balai.

Namun, dalam periode tersebut perairan dari
Batu Putih (di lepas Pantai Tanjung Balai) sampai
dengan ke Pulau Jemur (perbatasan dengan
wilayah Riau) tidak lagi ditempuh armada Tanjung
Balai, menurut beberapa orang nelayan, hasil
tangkapan yang diperoleh dari daerah-daerah
penangkapan tersebut sangat kurang dibandingkan
dengan hasil tangkapan dari perairan Aceh Timur
dan Gosong Berhala.

Berdasarkan pada pengamatan tim survei laut
Balai Penelitian Perikanan Laut dengan
menggunakan Kapal Riset Bawal Putih I pada
tahun 1995 dan 1996 di perairan Aceh Timur dan
Gosong Berhala (dalam Hatiali & Sriyati, 2000)
kedalaman rata-rata di dekat pantai berkisar anlara
24 dan 50 m, sedangkan di lepas pantai antara 40
dan 100 m. Semakin ke arah Aceh Timur-utara
Aceh, kedalaman perairan makin meningkat,
seperti telah dinyatakan belum dalam Martosubroto
& Naamin (1985).

Menurut Nugroho (1985) pada bulan Nopember
1984 (akhir musim peralihan 2), kepadatan slok
ikan pelagis kecil di perairan timur Sumatera
(bagian utara Selat Malaka, paparan benua) antara

67.000 dan 69.000 ton, sedangkan di sebelah uiara
Aceh (laut dalam) hanya berkisar antara 16.000
dan 17.300 ton. Selain itu, kelompok ikan pelagis
cenderung berada di perairan sebelah timur
Sumatera. Mengingat kepadalan sumber daya ikan
pelagis kecil di bagian limur Sumatera tersebut
yang relatif tinggi, maka perairan Aceh Timur dan
Gosong Berhala merupakan daerah penangkapan
ikan pelagis yang utama bagi armada pukat cincin
Selat Malaka.

Hasil Tangkapan

a. Komposisi hasil tangkapan

Hasil tangkapan total pukat cincin Tanjung Balai
pada periode bulan Mei 2003 sampai dengan April
2005 diduga 39.405 ton, sedangkan dugaan hasil
tangkapan pada tahun 1996 dan '1997 masing-
masing 20.216,7 dan 50.930 ton.

lkan pelagis kecil merupakan bagian terbesar
(78ol") dari hasil tangkapan yang terdiri atas 5

kategori jenis. Dari Gambar 3, jenis yang paling
dominan antara lain adalah ikan layang, yang terdiri
alas 2 spesies yaitu ikan layang pipih (Decapterus
russe/r) dan ikan layang bulat (D. macrosoma).
Menyusul ikan banyar (Rastrelliger kanagufta),
selar kuning (Se/aroides leptolepis), benlong (Se/ar
crumenophthalmus), dan tembang (Sardinella
gibbosa). Jenis ikan tongkol (Auxls thazard-pelagis
besa0 '14%; dan jenis-jenis ikan lain antara lain
tetengkek, layur, alu-alu, dan anak ikan bronang
8o/o.

Tong kol
14%

tain2
8%

Tembang

3Yo

Layang
49%

Selar
7o/o

Gambar 3. Komposisi hasil tangkapan pukat cincin Tanjung Balai dari bulan Mei 2003 sampai dengan
Aoril 2005.

Figure 3. Catch composition of Tanjung Balai's purse seiner from May 2003 to April 2005.
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Pada periode tahun '1995 sampei dengan 1997
hasil tangkapan pukat cincin Tanjung Balai
didominasi oleh ikan banyar (38%), menyusul ikan
kembung (18olo), ikan bentong (14%), dan ikan
layang (15%) yang terdiri atas layang pipin (2oh)
den layang bulat (3ol"). Jenis ikan lain yang
terdapat dalam hasil tangkapan terdiri atas ikan
lembang, selar, dan tetengkek (Hariati et a/.,
2001a). Pada periode tahun 2003 sampai dengan
2004 telah terjadi perubahan komposisi hasil
langkapan pukat cincin Tanjung Balai. Perubahan
tersebut disebabkan oleh perkembangan daerah
penangkapan pukat cincin, dari perairan pantai
(costal neritik) yang berkadar garam relatif rendah
ke perairan lepas pantai (neritik dan neritlk oseanik)
yang berkadar garam lebih tinggi, sehingga pada
periode tahun 2003 sampai dengan 2004 ikan
kembung (R. brachyosoma) tidak lagi ditemukan
dalam hasil tangkapan pukat cincin medlum dan
besar. Spesies tersebut tertangkap di wilayah
perairan pentai timur Sumatera Ulara dengan alat
tangkap pukat cincin mini dan jaring insang hanyut,

Dalam periode tahun 2003 sampai dengan 2004
dan tahun 2004 sampai dengan 2005 (Gambar 3),
persenlase ikan banyar dan bentong be*urang
dibandingkan dengan persenlase pada tahun 1996
dan 1997. Di lain pihak, persentase total ke-2 jenis
ikan layang (Decapterus russe//i dan D.
macrosoma) bertambah dari hanya 1,o/o pada
tahun 1996 sampai dengan 1997 menjadi 49yo.
Pada beberapa kali pengambilan contoh, proporsi
ke-2 jenis ikan layang tersebui hampir seimbang.

Dari lahun 1969 sampai dengan 1997 di
perairan Selat Malaka wilayah Malaysia, lkan
pelagis tertangkap oleh trawl, jaring insang hanyut,
dan pukai cincin. Hesil tangkapan tiap tahun yang
terutama (20 sampai dengan 80%) dari perairan ini
adalah kategori jenis ikan kembung yang terdii
alas Rastrelliger kanagurta, R. Brachyosoma, dan
R.faughni. Hasil tangkapan lain terdiri atas ikan
selar, layang, sarden, dan lain-lain (Chee pheik
Ean,2000). Spesies ikan kembung yang paling
dominan belum diketahui. Beberapa hasil
pengamalan ada yang menyebut R. kanagufta

2004-2005

(ikan banyar), dan ada yang menyebut R.
brcchyosoma. Di perairan ini R. brachyosoma
merupakan hasil sampingan yang dominan dari alat
tangkap trad dan juga hasil tangkapan utama dari
jaring insang hanyut. Sementara itu, R kanagufta
lebih dominan di dalam hasil tangkapan pukat
cincin yang dioperasikan dengan bantuan rumpon
dan cahaya. Namun, diyakini bahwa R. faughni
tertangkap dengan volume yang tidak signifikan.
Selanjutnya, Chee Phaik Ean (2000) menyarankan,
agar dalam statistik perikanan dicantumkan
produksi ikan menurut jenis alat tangkap, agar
produksi tiap spesies dapat diestimasi dengan lebih
mudah.

c. Laju tangkap tahunan loatch per unit of
effottl

Dalam periode tahun 2003 sampaj dengan 2004
dan tahun 2004 sampai dengan 2005, laju tangkap
jenis-jenis ikan pelagis kecil (layang, banyar, seler,
dan tembang), juga laju tangkap total dan laju
langkap ikan lainlain turun, kecuali laju tangkap
ikan bentong dan tongkol naik Cfabel 3). Jumlah
gabungan laju tanokap ke-s jenis ikan pelagis kecil
tersebut pada periode tahun 2003 sampai dengan
2004 dan tahun 2004 sampai dengan 2005 masing-
masing 710,9 kg per hari dan 521,0 kg per hari.
Pada tahun 1996 dan 1997, catch per unit of effort
ikan pelagis kecil masing-masing 935,9 kg per hari
dan 1.831,7 kg per hari (Hariati et at, 2000). Laiu
tangkap kelompok ikan pelagis kecil pada ke-2
periode pengamatan ini mengalami penurunan dari
periode tahun 1996 dan 1997. Dlduga karena
eksploitasi sumber daya ikan pelagis kecil di Selat
Malaka pada periode pengamatan ini sudah
semakin tinggi.

c. Laju tangkap bulanan ikan layang
lDecapterus russe/lJ dan ikan banyar
(Rastre iger kanagurta)

Fluktuasi laju tangkap total pukat cincin Tanjung
Balai bulanan mengikuti pola fluktuasi laju tangkap
ikan layang dan puncak puncak laju tangkap tolal
terjadi pada bulan bulan yang sama dengan

unit ot effort

71, 1'f 94,I

Tabel 3. Laju tangkap jenis-jenis ikan peragis kecir, longkor, ikan rain-rain dan raju rangkap total
perikanan pukat cincin Tanjung Balai di selat Malaka pada periode tahun 2001 iampai
dengan 2004 dan tahun 2004 sampai dengan 2OO5

Table 3. catch per unit of effod ot small peiagics, lltlte tuna, others and the total catch per unit of effort
ot-qyr:e selne tishery of Taniung Balai in tha Straits ot Malacca, periods of ioo3 to2oo4 and
of 2004 to 20Os
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Gambar 4

Figure 4.

puncak-puncak laju tangkap ikan laying (Gambar
4).

Datam Gambar 4 iuga terlihat, puncak-puncak
laju tangkap ikan layang teladi pada bulan Juli dan
Agustus 2003 (musim timur), bulan Maret
(peralihan 1), bulan Juni dan Agustus 2004 (timur),
serta bulan April 2005 (peralihan 1). Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Hariati et a/.

(200'1a), bahwa musim ikan layang di Selat Malaka
yaitu di perairan limur Sumalera berlangsung pada

musim timur dan musim peralihan 2, serta di
perairan Aceh Timur terjadi pada musim barat dan
musim oeralihan I .

Jika musim pemiiahan ikan layang (D. russelff)

di Derairan Selai Malaka berlangsung antara bulan
April dan Oktober, dengan puncak pemljahan
terjadi pada bulan Oktober (Hariati et al 2005).
Tampak musim pemijahan ikan layang di Selat
Malaka terjadi pada saat laju tangkap sedang
menurun. Seperti terlihat dalam Gambar 4., antara
bulan Agustus sampai dengan OKober 2003 dan

bulan April sampai dengan oklober 2004 laju

tangkap ikan layang cenderung turun. Diduga ada

hubungan dengan perilaku ruaya ikan dewasa yang

matang gonad ke daerah pemijahan, sehingga ikan

yang t;rtangkap hanya ikan muda. Sebaliknya, di

iuar musim pemqahan yaitu antara bulan Januari

sampai dengan Maret 2004 dan Desember 2004

sampai dengan April 2005, laju tangkap ikan layang

cenderung naik.
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Laju langkap total dan laju tangkap 2 jenis ikan pelagis kecil dominan dari hasil tangkapan
pukat cincin Tanjung Balai dari bulan Mei 2003 sampaidengan April 2005.
Total catch per unit of effott and catch per unit of effort of 2 dominant small pelagic fishes
from the catch ot Tanjung Balai's purce seiner lrom May 2003 to April 2005.

Dari Gambar 4 juga terlihat, bahwa puncak-
puncak laju tangkap ikan banyar terjadi pada
bulan-bulan Juli (musim timur) dan bulan
Desember 2003 (musim barat), bulan Juli 2004
(musim timur), bulan September sampai dengan
Oktober 2004 (musim peralihan 2), dan bulan
Maret 2005 (musim peralihan 1). Menurut Hariati et
al. (2oo1a), musim laju tangkap ikan banyar di
perairan timur Sumatera Utara terjadi pada musim
barat, timur, dan peralihan 2, sedangkan di
perairan Aceh Timur pada musim baral, peralihan

1, dan timur. Dari puncak-puncak laju tangkap yang

diperoleh pada setiap musim dari ke'2 jenis ikan

target (layang dan banyar) pada periode penelitian

ini ada indikasi para nelayan pukat cincin Tanjung
Balai telah dapat memilih daerah penangkapan
yang harus ditempuh untuk memperoleh hasil

tangkapan yang oPtimal.

Musim pemijahan ikan banyar di Selat lvlalaka

terjadi terutama antara bulan Mei dan oktober
serta antara bulan Desember sampal oengan

Pebruari, dengan puncak-puncak pada bulan.Juli
dan Oktober (Hariati ef at , 2005). Namun untuk R.

kanagurta, puncak-puncak laju tangkap ikan banyar

tersebut banyak terjadi pada puncak serta pada

Deriode musim pemijahan, seperti pada bulan Juli

iahun 2003 dan Juli 2004, bulan Oktober 2004,

serta Desember 2003. Pada bulan Juli 2004

diDeroleh contoh ikan banyar betina yang (hampir)

selesai memijah (almosf spent tingkat kematangan
gonad 5) dalam persentase jumlah spesimen yang
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tinggi (8470), berukuran 19 sampai dengan 23 cm
FL (Hariati et al., 2005'). Pada butan Juli 2004, taju
tangkap ikan banyar tinggi, karena ikan besar yang
baru kembali dari daerah pemijahan ikut
tertangkap.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari risel ini
adalah:

1. Dari lahun 1996 sampai dengan tahun 2003
jumlah kapal pukat cincin di Tanjung Balai
meningkat sekitar 6 unit 0er tahun.

2. Daerah penangkapan pukat cincin Taniung
Balai selama pengamatan, selain di seputai
perairan Gosong Berhala (lepas pantaj
Belawan) juga telah berkembang ke arah ulara
(sebelah utara perairan Aceh Timur),
sedangkan perairan-perairan Batu putih (lepas
Pantai Tanjung Balai) dan pulau Jemur (dekat
pe6atasan dengan wilayah Riau sudah
dilinggalkan.

3. Meskipun jumlah trip kapat pukat cincin
Tanjung Bataa setama tahun 2oo3 (5.234 trip)
dan tahun 2004 (4.g74lrip) turun dibandingkdn
dari tahun 1996 (8.015 trip) dan tahun j997
(8.634 trip), jumtah hari di taut (tama di
perialanan ditambah jumlah hari efektin dalam
tiap trip pada rahun 2OO3 (6.8 hari), dan tahun
2OO4 (6,7 hari) bertambah, karena daerah
penangKapan yang semakin jauh dan jumlah
hari efektif yang berlambah.

4. Puncak-puncak aktivitas (iumtah trip) kapal
pukat cincin Tanjung Balai selama tahun 2OO3
sampai dengan 2004 seperti pada periode
tahun 1996 sampai dengan 1997, terjadi pada
musim timur dan musim peralihan ll.

5 E6% dari hasil tangkapan pukat cincin Taniung
Balai lerdiri atas jenis-ienis ikan pelagis ieciyang didominasi oleh jenis ikan layang
\uecapterus spp.. 49%). Sedang pada periode
tahun 1996 sampai dengan 1SSZ ienls ltan
pelagis k€cil yang dominan adalah ikan banyar

- dan kembung (Rastre//,Oer spp.) sekitar 560/o.6. Laiu tangkap jenis-jenis ikan pelagis kecil pada
periode tahun 2003 sampai dengan 2OO4 danpeflode tahun 2004 sampai dengan 20Os
m€stng-masing 7.10,9 kg per hari dan 521,0 kgper.hari, turun dari leju tangkap ikan petagi;
kecit pada periode tahun .1996 sampai dengin'1997 masing-masing 935,9 kg per harl dan
1 .831 ,7 kg per hari.
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7. Puncak-puncak laju tangkap ikan layang terjadi
pada bulan Juli dan Agustus 2003 (musim
timur), bulan Maret (peralihan 1), bulan Juni
dan Agustus 2004 (timur), serta bulan April
2005 (peralihan 1).

8. Puncak-puncak laju tangkap ikan benyar terjadi
pada bulan Juli (musim timur) dan Desember
2003 (musim barat); bulan Juli 2004 (musim
timur), bulan September sampai dengan
Oktober 2004 (musim peralihan 2), dan bulan
[Iaret 2005 (musim peralihan 1).

Sebagai saran. untuk kelestarian sumber daya
ikan pelagis kecil, jumlah kapal pukat cincin
Tanjung Balai yang diberi izin beroperasi di
perairan Selat Malaka wilayah lndonesia saat ini
tidak ditambah lagi. Mengingat dengan
penambahan 40 unit kapal pukat cincin di Tanjung
Balai dari tahun 1997 telah menyebabkan
penurunan laju tangkap.
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